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Faktor yang Mempengaruhi Minat Pembelian Produk Ramah Lingkungan (Studi 

Kasus pada Gen Z di Jabodetabek)   

Abstract 

This study to test interest in purchasing environmentally friendly products. This research was conducted in 
2020, with the variables of environmental consciousness, environmental knowledge, environmental 
attitude, and purchase intention towards green products. This research uses a descriptive research design 
approach with empirical data collected through an online survey the sample in this study is the Z 
generation in Jabodetabek. The empirical data is then processed using the Structural Equation Modeling 
approach to test a number of proposed hypotheses. The results of this study are as follows: 1) 
Environmental Consciousness has a significant positive effect on Purchase Intention towards Green 
Products, 2) Environmental Consciousness does not have a significant effect on Environmental Attitude, 3) 
Environmental Knowledge is proven to have a significant positive effect on Environmental Attitude, 4) ) 
Environmental Knowledge has no significant effect on Purchase Intention towards Green Product, 5) 
Environmental Attitude is proven to have a significant positive effect on Purchase Intention towards Green 
Product.   
Keywords: Green products, purchase intention  

   

Abstrak 

Penelitian ini menguji minat beli produk ramah lingkungan. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020, 
dengan variabel kesadaran lingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap lingkungan, dan niat beli terhadap 
produk hijau. Penelitian ini menggunakan pendekatan desain penelitian deskriptif dengan data empiris 
yang dikumpulkan melalui survei online sampel dalam penelitian ini adalah generasi Z di Jabodetabek. Da-
ta empiris tersebut kemudian diolah dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling untuk 
menguji sejumlah hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Kesadaran Ling-
kungan berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Membeli Produk Ramah Lingkungan, 2) Kesadaran 
Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap Lingkungan, 3) Pengetahuan Lingkungan terbuk-
ti berpengaruh positif signifikan Pengaruh terhadap Sikap Lingkungan, 4) ) Pengetahuan Lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli Terhadap Produk Hijau, 5) Sikap Lingkungan terbukti ber-
pengaruh positif signifikan terhadap Niat Beli Terhadap Produk Hijau. 

Kata Kunci: Green products, purchase intention  

1. Pendahuluan 

menjadi masalah besar 
dikalangan akademisi, pemerintahan, dan organ-
isasi (Yadav and Pathak 2016). Sejumlah organ-
isasi menunjukkan sensitivitas mereka terhadap 

Kehutanan, Siti 
Nurbaya mengakui tentang persoalan sampah di 
Indonesia masih sangat besar. Jumlah timbulan 
sampah pun menurutnya, dalam setahun sekitar 
67,8 juta ton dan akan terus bertambah seirng per-
tumbuhan jumlah penduduk (KLHK: Indonesia 
Memasuki Era Baru Pengelolaan Sampah n.d.).  

Pemprov DKI mulai melarang penggunaan plas-

tik sekali pakai mulai Juli 

kantong 
belanja ramah lingkungan pada pusat perbelanjaan, 
toko swalayan dan 

pergub tersebut di-
harapkan dapat mengurangi produksi sampah saat 
ini.  

Masalah lingkungan telah menghasilkan tren 
untuk melestarikan lingkungan dan telah membawa 
perubahan dalam sikap dan perilaku konsumen. 
Untuk melindungi lingkungan, berbagai sikap dan 

Eka Agustha Prasetya Utama  

STIE Indonesia Banking School 
ekaagustha@gmail.com  

Edi Komara  

STIE Indonesia Banking School 
edi.komara@ibs.ac.id  

mailto:edi.komara@ibs.ac.id
mailto:edi.komara@ibs.ac.id


Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 7, No. 3 Desember 2021: 90-101 

91 

2. Landasan Teori  
Green Product    

Green product atau juga dikenal dengan istilah 
ecological product atau environmental product 
friendly didefinisikan sebagai produk yang 
mengandung komponen aman, tidak mencemari 
lingkungan atau merusak sumber daya alam, dan 
dapat didaur ulang serta menggunakan kemasan 
yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak 
negatif konsumsi produk pada lingkungan (Paul et 
al., 2016).  

lingkungan. Organization  
for Economic Cooperation Development (OECD)  

seperti 
ekosistem, limbah, kebisingan, air, udara, dan tanah  
(Maichum  and Parichatnon 2017).  

 
Gen Z 

 Merancang penawaran yang relevan dan juga 
mengetahui apa yang menarik bagi para konsumen 
menjadi sangat penting untuk dapat meningkatkan 
penjualan dan pendapatan produk yang ramah 
lingkungan. Diantara kategori konsumen terbesar 
dan menarik adalah anak-anak muda yang tumbuh 
selama ledakan internet dan sosial media yang 
dikenal sebagai Gen Z. Generation Z atau Gen Z 
adalah generasi yang masih akan bertahan cukup 
lama dan akan menjadi penerus generasi-generasi 
sebelumnya. Oleh karena itu sangat penting untuk 
mengetahui minat pembelian produk yang ramah 
lingkungan pada Gen Z ini demi untuk menjaga 
keberlanjutan lingkungan (Mohammed, 2018).  

1996 hingga tahun 2012 
yang dicap sebagai konsumen yang berpendidikan 
tinggi, melek teknologi, inovatif dan juga kreatif 
(Priporas, Stylos, and Fotiadis 2017). Menurut  
Wood (2013), terdapat empat tren yang menjadi 
ciri Gen Z sebagai konsumen: 1) Tertarik pada 
teknologi baru, 2) Mendesak kemudahan dalam 
penggunaan suatu barang dan jasa, 3) Keinginan 
untuk merasa aman, 4) Keinginan melarikan diri 
dari yang mereka hadapi untuk sementara waktu. 
Mereka kurang loyal kepada produsen, 

mempertahankan perhatian 
konsumen (gen Z) tersebut (Wood 2013).  

 
Environmental Consciousness  

lingkungan dan mengurangi kebiasaan yang   
dapat berdampak secara negatif terhadap 

1996). Kebiasaan individu mempengaruhi 

perilaku dapat dilakukan, salah satunya dengan 
membeli produk ramah lingkungan. Pada saat ini 
konsumen mulai menunjukkan kepedulian terhadap 
lingkungan dan lebih memilih produk dan layanan 
ramah lingkungan. 

Pada saat ini konsumen mulai 

ramah lingkungan atau biasa disebut green con-
sumerism. Menurut Smith (1998), green consum-
erism didefinisikan sebagai preferensi konsumen 
untuk 

muncul mulai 
dari kesadaran setiap individu (Yadav and Pathak 
2016).  

Konsumen termotivasi untuk mendukung dan 
mengubah perilaku mereka terhadap pembelian 
produk yang berkelanjutan. produk ramah ling-

kungan secara 

terkait dengan berku-
rangnya dampak lingkungan yang merugikan dan 
penciptaan kesan positif pada konsumen dengan 
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungannya 
(Mohd Suki 2016).  

definisi marketing. 
Pemasaran yang secara ekologis aman dan ramah 

lingkungan 

pemasaran sosial, dengan kata lain dapat diartikan 
sebagai cara untuk memahami 

untuk mewujudkan tujuan organisasi  
dengan meminimalkan efek negatifnya terhadap 
lingkungan (Arslan and Gögce 2013). Menurut Ma-

heshwari dan Malhotra 

kepedulian konsumen tehadap pelestarian ling-
kungan (Maheshwari and Malhotra 2011). Ottman, 

Strafford, & Hartman (2006) memandang green 
marketing sebagai 

lingkungan dan kepuasan pelanggan 
(Hartman 2006).  
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berpartisipasi aktif dalam melindungi lingkungan 
(Zareie and Jafari Navimipour 2016).  

 
Purchase Intention  

Purchase intention atau niat beli diartikan se-
bagai sebuah keinginan atau 

(Coleman et al. 2011). Niat beli yang di-
miliki konsumen adalah bentuk keinginan kon-
sumen untuk mengkonsumsi barang atau jasa pada 
saat ini atau dimasa yang akan datang dan tindakan 
niat beli yang dilakukan konsumen telah melalui 
proses evaluasi produk tersebut (Manno et al. 
2006).  Umumnya niat beli merupakan variabel de-
penden yang bergantung pada beberapa faktor ek-
sternal dan internal. Dalam penelitian ini, niat beli 
merupakan 

environmen-
tal knowledge, dan environmental attitude. Niat 
beli sering dianggap sebagai indikator penting dari 
pembelian aktual.  

 
Hubungan Environmental Consciousness 
terhadap Purchase Intention    

Kesadaran lingkungan adalah konsep yang dapat 
mencerminkan kesiapan dari seseorang untuk  
melakukan suatu kegiatan yang berdampak positif 
terhadap lingkungannya. Ariffin, Yusof, Putit, dan 
Shah menemukan hubungan yang positif antara 
environmental consciousness dengan purchase 
intention towards green product (Ariffin, Yusof, 
Putit, & Shah, 2016). Tsay mengamati bahwa 
penerapan green consumption akan membantu 
memperbaiki kualitas lingkungan dan bersedia 
mengeluarkan lebih banyak uang untuk membeli 
produk yang ramah lingkungan (Tsay, 2009). 
Berdasarkan penelitian diatas, penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut:  

H1: Environmental Consciousness berpengaruh 
terhadap Purchase Intention towards Green 
Products  

 
Hubungan Environmental Consciousness 
terhadap Environmental Attitude   

Penelitian dari Tarkienen & Sundqvist (2005) 
menunjukkan hasil bahwa kesadaran lingkungan 
mempengaruhi sikap konsumen terhadap produk 
ramah lingkungan (Tarkiainen & Sundqvist, 2005). 
Studi lainnya menunjukkan individu yang peduli 
terhadap lingkungan memiliki sikap tanggung 
jawab sosial terhadap sikap konsumsi mereka dan 
mereka menolak untuk mengkonsumsu sumber 
daya berlebih (Kaynak & Ekşi, 2014). Berdasaran 
penelitian diatas, penulis mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 

H2: Environmental Consciousness berpengaruh 
terhadap Environmental Attitude    

 
 

pada sikap individu tersebut terhadap lingkungan 
(Kaynak and Ekşi 2014).  

(2002) mendefinisikan environ-
mental consciousness 

consciousness antara lain 
air, udara, perubahan iklim, banyaknya limbah dan 
polusi tanah.  

Konsumen yang sadar terhadap lingkungan akan  
memiliki umur yang lebih tua dan mereka dengan 
sengaja membeli produk ramah lingkungan dengan 
klaim yang kuat. Mereka tidak menganggap produk 
ramah lingkungan rendah dan setuju bahwa dari  

cenderung untuk 
mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan 
lebih banyak (Tsay 2009).  

 
Environmental Knowledge  

Pengetahuan lingkungan penting dalam mencip-
takan sikap yang diperlukan 

(Azila et al. 2012).  
Fryxell dan Lo mendefinisikan environmental   

knowledge sebagai pengetahuan masyarakat ten-
tang lingkungan, hubungan utama yang mengarah 
pada 

pembangunan 
berkelanjutan (Lo and Fryxell 2003). Chan and Lau 
mendefinisikan 

ma-
salah lingkungan (Lau and Chan 2000).  

 
Environmental Attitude  

Sikap dan perilaku mengacu pada sejauh mana 
individu memiliki evaluasi atau penilaian yang   
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Se-
makin menguntungkan sikap terhadap perilaku in-
dividu, semakin banyak individu akan 

demikian individu tersebut akan cenderung terlibat 
dalam perilaku tertentu (Yadav and Pathak 2016).  

Sikap lingkungan merujuk pada evaluasi kinerja 
diri positif atau negatif dari 

Environmental attitude terdiri dari perspektif kom-
pleks yang dapat dibentuk oleh nilai-nilai dan ke-
percayaan seseorang yang memunculkan komitmen 
verbal, komitmen aktual, motivasi, dan niat untuk 
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penting untuk memahami sikap konsumen terhadap 
produk ramah lngkungan (Prakash & Pathak, 
2017). Menurut Ajzen & Fishbein, sikap individu 
memiliki efek langsung pada niat dan perilaku 
individu tersebut, oleh karena itu, sikap lingkungan 
adalah salah satu variabel penting dalam 
memprediksi niat beli konsumen terhadap produk 
ramah lingkungan (Ajzen & Fishbein, 1980). 
Berdasarkan penelitian diatas, penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H5: Environmental Attitude memiliki pengaruh 

positif terhadap Purchase Intention towards 
Green Products  

 
Kerangka penelitian pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut: 
 

3. Metode Penelitian 
Design Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis 
dan hubungan antar variabel. Pada penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah cross sectional 
design. Cross sectional design adalah jenis 
rancangan riset dengan cara pengumpulan hanya 
sekali untuk informasi mengenai sampel tertentu 
dari elemen populasi (Malhorta, 2010). Data dapat 
dikumpulkan pada lebih dari satu kesempatan, 
tetapi umumnya tidak berasal dari responden yang 
sama.  

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
survei kuesioner kepada responden melalui daftar 
pertanyaan yang disusun secara sistematis dengan 
pilihan jawaban skala yang mudah dipahami. Hasil 
dari data survei kuesioner tersebut kemudian diolah 
oleh peneliti dengan metode statistik menggunakan 
metode analisis Structural Equation Modeling 
(SEM). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini didapatkan dari data primer. Data 
primer merupakan data yang didapatkan secara 

Hubungan Environmental Knowledge terhadap 
Environmental Attitude   

Menurut Azalia et al., individu yang individu 
yang memiliki pengetahuan lingkungan, cenderung 
menjadi contoh dan berkontribusi juga terhadap 
lingkungan yang lebih baik (Azila et al., 2012). 
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa semakin 
tinggi penegtahuan individu terhadap lingkungan, 
maka semakin tinggi pula kepedulian mereka 
terhadap lingkungan secara umum (Barber, Taylor, 
& Strick, 2009). Berdasarkan penelitian diatas, 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Environmental Knowledge berpengaruh 

terhadap Environmental Attitude   
   

Hubungan Environmental Knowledge terhadap 
Purchase Intention     

Pengetahuan tentang lingkungan adalah elemen 
kunci dalam keputusan konsumen untuk membeli 
produk ramah lingkungan. Konsumen akan 
memiliki sikap positif terhadap pembelian produk 
ramah lingkungan jika konsumen tersebut memiliki 
tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi. Oleh 
karena itu, pengetahuan lingkungan memiliki peran 
penting dalam niat pembelian terhadap produk 
ramah lingkungan (Maichum, Parichatnon, & Peng, 
2016). Pendidikan memfasilitasi pemahaman 
tentang masalah lingkungan sehingga menciptakan 
rasa tanggung jawab individu terhadap lingkungan 
dan mendorong pembelian produk ramah 
lingkungan (Wang, Liu, & Qi, 2014). Berdasarkan 
penelitian diatas, penulis mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
 H4: Environmental Knowledge berpengaruh 

terhadap Purchase Intention towards Green 
Products  

 
Hubungan Environmental Attitude terhadap 
Purchase Intention    

Untuk meningkatkan niat konsumen muda 
dalam mengkonsumsi produk ramah lingkungan, 

Environmental 
Consciousness 

Environmental 
Attitude 

Environmental 
Knowledge 

Purchase Intention 
Towards Green 

Products 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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eksogen maupun endogen memiliki variabel 
teramati yang merupakan alat ukur berupa indikator
-indikator. Untuk model SEM pada penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Model (SEM) untuk teknik analisis data seperti 
yang dilakukan pada penelitian sebelumnya yang 
menjadi rujukan dalam penelitian ini 

Uji kecocokan pada model pengukuran akan 
dilakukan terhadap setiap konstruk atau model 
pengukuran (hubungan antara sebuah variabel laten 
dengan beberapa variabel teramati atau indikator) 
secara terpisah melalui: Evaluasi terhadap validitas 
dari model pengukuran. Uji validitas digunakan 
untuk mengetahui dan mengukur seberapa baik 
instrumen yang akan diukur (Hair et al, 2014). 
Menurut (Hair et al., 2014) denga nilai factor 
loading ≥ 0,7, maka instrumen tersebut dinyatakan 
valid. Evaluasi terhadap reliabilitas dari model 
pengukuran reliabilitas adalah konsistensi suatu 
pengukuran. Hasil reliabilitas tinggi menunjukkan 
bahwa indikator-indikator mempunyai konsistensi 
tinggi dalam mengukur konstruk latennya (Hair et 
al., 2014). Mengukur reliabilitas dalam SEM akan 
digunakan composite reliability measure (ukuran 
reliabilitas komposit) CR ≥ 0.7 dan average 
variance extracted (ukuran ekstrak varian) AVE ≥ 
0.5.  

Hasil dari pengujian hipotesis dapat diketahui 

dengan cara signifikan nilai   dari hubungan sebab 
akibat antar variabel yang ada di dalam model 
penelitian. Jika nilai estimasi dalam hasil analisis 

menunjukkan positif   < 0.05 dalam hasil analisis 
maka hipotesis terbuukti signifikan dan didukung 

langsung oleh peneliti tentang varabel-variabel 
yang terkait penelitian ini untuk membantu 
menjawab permasalahan penelitian. Pada penelitian 
ini, data primer diperoleh dari responden yang 
didapat dari kuesioner yang disebarkan scara online 
dengan menggunakan Google Form. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah gen Z yang 
membeli produk ramah lingkungan dari Stuffo 
Labs. Sedangkan sampel merupakan partisipan di 
dalam sebuah percobaan penelitian. Sampel dari 
penelitian ini adalah gen Z yang membeli produk 
ramah lingkungan, dan berada di Jabodetabek. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
convenience sampling, menurut Malhorta (2010) 
teknik convenience sampling berarti teknik 
pengambilan sampel secara random, dengan 
memilih responden yang tersedia dan mudah 
diakses. Untuk penentuan jumlah sampel pada 
penelitian, dikarenakan peneliti tidak mengetahui 
seberapa banyak gen Z yang tertarik untuk 
membeli produk ramah lingkungan di Jabodetabek, 
maka dalam penentuan jumlah sampel 
menggunakan rumus menurut (Hair, Black, Babin, 
& Anderson, 2014), Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 150 responden.  

 
Pengukuran Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah environmental consciousness (EC) dan 
environmental knowledge (EK) sebagai variabel 
eksogen, environmental attitude (EA) sebagai 
variabel eksogen-endogen (variabel antara), serta 
purchase intention towards green products (PI) 
sebagai variabel endogen. Setiap variabel baik 

Gambar 2. Path Diagram Penelitian  

Sumber: Output Amos  
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sebanyak 107 responden (71%), selanjutnya untuk 
responden yang sedang duduk di bangku SMA 
(lulusan SMP) sebanyak 43 responden (29%). Pada 
penelitian ini tidak didapatkan responden yang 
masih duduk dibangku SD dan SMP. 

 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas   

Hasil pengujian validitas dan uji reabilitas yang 
telah dilakukan pada data empiris penelitian ini 
dengan menggunakan bantuan aplikasi pengolahan 
data Amos 22 dapat dilihat pada tabel 2. 

Berdasarkan hasil pengujian untuk validitas dan 
uji reabilitas penelitian ini seperti pada tabel 2 
dapat menunjukkan bahwa semua indikator 
pengukuran yang ada  pada masing-masing variabel 
dapat disimpukan valid dan relaibel dikarenakan 
memenuhi nilai yang disyaratkan, yaitu SLF ≥ 0.5, 
nilai AVE ≥ 0.5 dan CR ≥ 0.7.   

 
Uji Goodness of Fit   

Pengujian Goodness of Fit bertujuan untuk 
melihat seberapa baik kcocokan spesifikasi model 
dengan data sampel. Berikut hasil analisis dari 
beberapa indeks goodness of fit. Hasil estimasi dari 
Goodness of fit dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3 menunjukkan indikator pertama yaitu 
CMIN/DF memiliki evaluasi good fit karena hasil 
analisis nilai menunjukkan dibawah 5.0 yaitu 
sebesar 3.279. Pada indikator CFI yang memiliki 
evaluasi marginal fit karena hasil analisis tersebut 
menunjukkan nilai dibawah 0.9 yaitu 0.839, dan 
untuk indikator RMSEA memiliki evaluasi poor fit 
karena hasil analisis menunjukkan nilai diatas 0.1 
yaitu 0.124.  

oleh data (HO ditolak). Apabila nilai estimasi 

menunjukkan hasil negatif   > 0.05 maka hipotesis 
tidak terbukti signifikan dan tidak didukung oleh 
data (HO diterima).  

 
4. Hasil Penelitian 

Jumlah responden yang terkumpul sebanyak 
194 responden. Dari data keseluruhan responden, 
terdapat 44 responden (29.33%) yang tidak dapat 
digunakan karena tidak memenuhi dari kriteria 
pertanyaan screening dan kriteria sesuai usia. 
Dengan demikian, maka jumlah responden yang 
memenuhi pertanyaan screening sebanyak 150 
responden (70.67%). 

Dari total 150 responden, hasil menunjukkan 93 
responden (58%) adalah laki-laki dan 67 reponden 
(42%) adalah perempuan. Hasil tersebut dapat 
menunjukkan bahwa responden laki-laki lebih 
mendominasi. Dari 150 responden, sebanyak 33 
responden dengan usia 23 tahun menjadi yang 
paling dominan pada hasil kuesioner. Sebanyak 28 
responden dengan usia 22 tahun yang menjadi 
responden terbanyak setelah responden dengan 
usia 23 tahun. Selanjutnya sebanyak 16 responden 
dengan usia 16 tahun, sebanyak 15 responden 
dengan usia 17 tahun dan 21 tahun, sebanyak 12 
responden dengan usia 19 tahun dan 20 tahun, 
sebanyak 11 responden dengan usia 18 tahun, 
sebanyak 6 responden dengan usia 15 tahun, dan 
yang terakhir 2 responden dengan usia 24 tahun. 

Mayoritas responden pada penelitian sedang 
menjalani pendidikan di universitas (lulusan SMA) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 Variable Laten Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

SLF ≥ 0.5 Kesimpulan AVE ≥ 0.5 CR ≥ 0.7 Kesimpulan 

 Environmental  
Consciousness 

EC1 0.865 Valid 

0.632 0.896 Reliabel 

EC2 0.782 Valid 

EC3 0.764 Valid 

EC4 0.774 Valid 

EC5 0.786 Valid 

 Environmental 
Knowledge 

EK1 0.686 Valid 

0.522 0.813 Reliabel 
EK2 0.656 Valid 

EK3 0.799 Valid 

EK4 0.740 Valid 

 Environmental 
Attitude 

ATT1 0.669 Valid 

0.606 0.884 Reliabel 

ATT2 0.828 Valid 

ATT3 0.874 Valid 

ATT4 0.814 Valid 

ATT5 0.687 Valid 

Purchase 
Intention 

towards Green 
Product 

PI1 0.729 Valid 

0.581 0.874 Reliabel 

PI2 0.824 Valid 

PI3 0.764 Valid 

PI4 0.714 Valid 

PI5 0.776 Valid 
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3. Environmental Knowledge memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Environmental Attitude, 
karena nilai estimasi menunjukkan hasil positif 
yaitu sebesar 0.804, nilai Critical Ratio sebesar 
7.902, dan nilai p dari hipotesis yaitu sebesar *** 
yang berarti nilai dari p < 0.05, lebih tepatnya 
*** menandakan bahwa hasil menunjukkan < 
0.001.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil 
hipotesis Environmental Knowledge berpengaruh 
positif terhadap Environmental Attitude dan 
didukung oleh data.  

4. Environmental Knowledge tidak memiliki 
berpengaruh signifikan terhadap Purchase 
Intention towards Green Product, karena nilai 
estimasi menunjukkan hasil positif yaitu sebesar 
0.302, nilai Critical Ratio sebesar 1.956, dan 
nilai p dari hipotesis yaitu sebesar 0.051 yang 
berarti nilai p > 0.05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis Environmental 
Knowledge tidak berpengaruh positif terhadap 
Purchase Intention towards Green Product dan 
tidak didukung oleh data.  

5. Environmental Attitude memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Purchase Intention towards 
Green Product, karena nilai estimasi 
menunjukkan hasil positif yaitu sebesar 0.758, 
nilai Critical Ratio sebesar 3.969, dan nilai p dari 
hipotesis yaitu sebesar *** yang berarti nilai dari 
p < 0.05, lebih tepatnya *** menandakan bahwa 
hasil menunjukkan < 0.001. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis Environmental 
Attitude berpengaruh positif terhadap Purchase 
Intention towards Green Product dan didukung 
oleh data.  
 

Hasil Pengujian Hipotesis  
Model penelitian ini memiliki variabel eksogen 

dan endogen yang mempunyai hubungan sebab 
akibat. Pengujian hipotesis yang signifikan dapat 
dilakukan dengan cara melihat p value dari 
hubungan sebab akibat yang ada di dalam model. 
Jika nilai estimasi dalam hasil analisis 
menunjukkan nilai positif dan nilai p < 0.05 maka 
hipotesis terbukti signifikan dan didukung oleh 
data. Apabila nilai estimasi menunjukkan hasil 
negatif dan nilai p > 0.05 maka hipotesis tidak 
terbukti signifikan dan tidak didukung oleh data. 
Hasil pengolahan data mengestimasi dari model 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4. 

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dianalisa setiap 
hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Environmental Consciousness memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Purchase Intention 
towards green Product, karena nilai estimasi 
menunjukkan hasil positif yaitu sebesar 0.076, 
nilai Critical Ratio sebesar 2.197, dan nilai p 
dari hipotesis yaitu sebesar 0.028 yang berarti 
nilai p < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis Environmental Consciousness 
berpengaruh positif terhadap Purchase Intention 
towards Green Product dan didukung oleh data. 

2.  Environmental Consciousness tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Environmental 
Attitude, karena nilai estimasi menunjukkan 
hasil positif yaitu sebesar 0.034, nilai Critical 
Ratio sebesar 0.755, dan nilai p dari hipotesis 
yaitu sebesar 0.450 yang berarti nilai p > 0.05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
Environmental Consciousness tidak berpengaruh 
positif terhadap Environmental Atiitude dan 
tidak didukung oleh data.  

GOF Cut of Value Hasil Analisis Evaluasi Model 

CMIN/DF ≤ 5.0 (good fit) 3.279 Good Fit 

 CFI 
0.8 ≤ CFI ≤ 0.9 
(marginal fit) 

 0.839  Marginal Fit 

RMSEA ≥ 0.10 (poor fit) 0.124 Poor Fit 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Tabel 3. Hasil Goodness of Fit  

Tabel 4. Hasil Uji Hpotesis  

Path Estimate CR P-Value Kesimpulan 

EC → PI 0.076 2.197 0.028 H1 Didukung Oleh Data 

EC → EA 0.034 0.755 0.450 H2 Tidak Didukung Oleh Data 

EK → EA 0.804 7.902 *** H3 Didukung Oleh Data 

EK → PI 0.302 1.956 0.051 H4 Tidak Didukung Oleh Data 

EA → PI 0.758 3.969 *** H5 Didukung Oleh Data 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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purchase intention towards 
green product.  

 
Pengaruh Environmental Consciousness terhadap 
Environmental Attitude  

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menun-

jukkan bahwa variabel environmental conscious-
ness tidak memiliki pengaruh yang signifikan ter-

haadap environemntal 
 Hal ini menun-

jukkan 
(Maichum  and  Pa-

richatnon 2017)  yang  menunjukkan  bahwa  envi-
ronmental consciousness berpengaruh signifikan 

terhadap environmental attitude.  
Kesadaran lingkungan memang seharusnya akan  

berpengaruh positif 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap environmental attitude adalah norma atau 
budaya yang ada. Penelitian Tang & Farn (2005) 
menunjukkan bahwa ketika individu telah men-
erapkan suatu kebiasaan yang baik di dalam ke-
hidupan 

individu ter-
sebut mengikuti perilaku orang lain yang belum 
menerapkan kebiasaan 

sebenarnya gen Z memiliki kesadaran ten-
tang masalah lingkungan, tetapi sebagaian 

sehingga individu 
yang telah sadar tentang masalah lingkungan, 

mereka mengikuti circle tersebut untuk bersikap 
kurang baik terhadap lingkungan mereka; dalam 
hal ini membeli produk ramah lingkungan. Hal   

tersebutlah yang membuat environmental con-

Pembahasan  
Berdasarkan pada gambar 3 hasil pengolahan 

data empiris maka pembahasan hasil penelitian ini 
seperti berikut. 

 

  

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menun-

jukkan bahwa variabel Environmental 

Intention towards Green Prod-
uct. Hasil olahan data menunjukkan nilai estimasi 
sebesar 0.076. Hal ini sejalan 

menunjukkan bahwa environmental con-
sciousness berpengaruh signifikan terhadap pur-
chase intention towards green product.   

Gen Z yang memiliki kesadaran terhadap ling-
kungan akan mengarah pada 

consumption 
(Ariffin et al. 2016). Gen Z yang sadar terhadap 
lingkungan bersedia 

terhadap ling-
kungan, mereka akan berusaha untuk mengurangi 
dampak perilaku 

lingkungan akan lebih memilih untuk membeli 
produk ramah lingkungan karena menganggap 
bahwa produk ramah lingkungan memiliki dampak 
yang lebih kecil 

2020). Dari pembahasan tersebut, tampak bahwa 

environmental consciousness secara 

Environmental 
Consciousness 

Environmental 
Attitude 

Environmental 
Knowledge 

Purchase Intention 
Towards Green 

Products 

0.076 — 0.028 

H2 

H3 

H4 

H5 

H1 
0.034 — 0.450 

0.804 — *** 

0.302 — 0.051 

0.758 — *** 

Gambar 3. Hasil Olah Data  
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berpengaruh signifikan ter-

hadap purchase intention towards green product.  

lingkungan yang tinggi dan kurangnya 
edukasi terhadap lingkungan yang dapat membuat  

environmental consciousness tidak berpengaruh   
signifikan terhadap minat 

(2014) menjelaskan bahwa kurangnya edukasi 
membuat pemahaman kesadaran pada 

terhadap pembelian produk ramah 
lingkungan (P. Wang, Liu, and Qi 2014). Pada  
dewasa ini, edukasi tentang kesadaran lingkungan 

pada gen Z hanya didapatkan dari pendidikan non 
formal seperti mengikuti kegiatan pencinta alam, 

mengikuti workshop tentang lingkungan, dan se-
bagainya semuanya di dapat dari pendidikan  

non formal.  
 

Pengaruh Environmental Attitude terhadap  
Purchase Intention  

green product. Hasil 
penelitian ini memiliki nilai estimasi 0.758 dengan 

p-value menunjukkan *** yang berarti nilai  

menunjukkan bahwa 
hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya (Maichum and Parichatnon 2017) yang 

menunjukkan bahwa environmental attitude dapat  
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 
towards green product.  

memotivasi minat gen Z 
untuk membeli produk yang aman terhadap ling-
kungan. Sikap merupakan prediktor penting dari 
niat beli produk yang ramah lingkungan karena  

meningkatkan niat gen Z dalam membeli produk 
ramah lingkungan, maka penting untuk memahami 
sikap gen Z terhadap produk ramah lingkungan ter-
sebut. Hasilnya menunjukkan bahwa gen Z di 
Jabodetabek memilki sikap positif terhadap produk  
ramah lingkungan. Gen Z siap membeli produk 
ramah lingkungan (Prakash and 

sciousness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

environmental attitude.  
 

Pengaruh Environmental Knowledge terhadap 
Environmental Attitude  

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menun-

jukkan bahwa variabel environmental 

dan hasil p-
value menunjukkan *** yang berarti nilai dibawah 

penelitian sebe-
lumnya (Maichum and Parichatnon 2017) yang 

menunjukkan bahwa environmental knowledge 
berpengaruh signifikan terhadap environmental 
attitude.  

Sikap yang kuat sering dianggap dibangun diat-

as framework pengetahuan yang luas dan terorgan-
isir. Ketika seseorang mempertimbangkan ling-
kungan, pengetahuan 

lingkungan, maka se-
makin tinggi pula kesadaran dan sikap terhadap 
lingkungan tersebut (Chan 1999). Kepedulian ling-
kungan merupakan sikap yang kuat terhadap  

1990).   Dari   

pembahasan tersebut, tampak bahwa environmen-
tal  knowledge  secara  umum  telah  menghasilkan  
bukt-bukti yang mendukung hubugan secara positif 

dengan environmental attitude.  
 

  
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menun-

jukkan bahwa variabel environmental knowledge 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

purchase intention 
, 

dengan p-value memiliki hasil 0.051 

terhadap purchase intention to-
wards green product. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya (Maichum and Parichatnon 
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harus diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. 
Pertama, penelitian ini menggunakan objek 
penelitian dengan harga yang relatif mahal untuk 
produk ramah lingkungan, oleh karena itu untuk 
penelitian lanjut dapat mengunakan objek 
penelitian dengan harga yang relatif lebih murah. 
Kedua, pada penelitian ini gen Z kurang menjadi 
target market dari Stuffo Labs, karena gen Z rata-
rata belum memliki pendapatan sendiri dan harga 
dari produk-produk Stuffo Labs sendiri relatif 
mahal. Ketiga, pada penelitian ini rata-rata 
responden adalah laki-laki sedangkan sehausnya 
untuk pembelian pada produk-produk yang ada 
lebih dominan ke perempuan. Terakhir, penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan 
longitudinal, dimana pendekatan ini akan sangat 
berguna untuk mengamati reaksi konsumen yang 
berniat untuk membeli produk ramah lingkungan.   
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